DAFTAR PUSTAKA

Asriani, M., Hasyim, H., & Purba, I. (2011). Faktor-faktor yang Berhubungan
dengan Perilaku Tidak Aman (Unsafe Action) Di Bagian Pabrik Urea PT
Pupuk Sriwidjaja Palembang. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sriwijaya, 2, 103-109. Retrieved from https://www.neliti.com/publications/5
7881/factors-related-with-the-unsafe-act-in-urea-plant-pt-pupuk-sriwidjaja-
palembang. Diunduh pada tanggal 4 September 2018.

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan. (2017). BPJS Naker
Tangani 5093 Kecelakaan Kerja Terdiri Sebanyak 82 Persennya Kaum Pria.
Retrieved from https://www.bpjsketenagakerjaan.go.id/berita/14981/BPJS-
Naker-Tangani-5093-Kecelakaan-Kerja-Terdiri-Sebanyak-82-Persennya-Ka
um-Pria. Diakses pada tanggal 27 Maret 2018

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan. (2018). Menaker Hanif
Dorong Pemda Bikin Komitmen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di
Wilayahnya. Retrieved from https://www/bpjsketenagakerjaan.go.id/berita
/18057/Menaker-Hanif-Dorong-Pemda-Bikin-Komitmen-Keselamatan-dan-
Kesehatan-Kerja-(K3)-di-Wilayahnya. Diakses pada tanggal 27 Maret 2018.

Bancin, M. A. (2017). Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Tidak Aman
(Unsafe Action) Pada Pekerja Di PT Kharisma Cakranusa Rubber Industry
Tahun 2016. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sumatera Utara.
Retrieved from http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/178
8/121000487.pdf?sequence=1. diunduh pada tanggal 4 September 2018.

Bhakti, A. P. (2018). Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Kerja
Tidak Aman Pada Pekerja Struktur Proyek Perkantoran Hijau Arkadia
Tower G PT Total Bangun Persada TBK Jakarta Tahun 2018. Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Esa Unggul. Diakses pada tanggal 15
September 2018.

Darmiatun, S., & Tasrial. (2015). Prinsip - Prinsip K3LH. Malang: Penerbit
Gunung Samudera.

Delfianda. (2012). Survey Faktor Tindakan Tidak Aman Pekerja Kontruksi PT
Waskita Karya Proyek World Class UniversityDi Ul Tahun 2011. Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia. Retrieved from http://lib.ui.
ac.id/file?file=digital/20289294-S-Delfianda.pdf. Diunduh pada tanggal 18
September 2018.

Departemen Hukum dan Perundang-Undangan. Undang-Undang Nomor 1 Tahun

1970 Tentang Keselamatan Kerja (1970). Jakarta: Departemen Hukum dan
Perundang-undangan.

77



78

Departemen  Ketenagakerjaan Republik Indonesia.  Peraturan  Menteri
Ketenagakerjaan Kerja No 9 Tahun 2016 Tentang Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja Dalam Pekerjaan Pada Ketinggian (2016). Jakarta:
Departemen Ketenagakerjaan Republik Indonesia.

Fauzi, A. (2012). Hubungan Karakteristik pekerja dengan perilaku berbahaya
pada pekerja las listrik di Kelurahan Padang Bulan Selayang Il Kecamatan
Medan Selayang Tahun 2011. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sumatera Utara. Retrieved from http://repositori.usu.ac.id/bitstream/han
dle/123456789/2177/131000348.pdf?sequence=1&amp;isAllowed=y.
Diunduh pada tanggal 2 September 2018.

Geller. (2001a). The Psychology Of Safety Handbook. USA: CRC Press LLC.

Geller. (2001b). Working Safe: Health Abd Safety Protection. New York:
Leuwish Publisher.

Gunara. (2017). Buku Pedoman Pelaksanaan Dan Kesehatan Kerja. Jakarta:
Danayasa Arthatama.

Halimah, S. (2010). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Aman
Karyawan Di PT SIM PLANT Tambun Il Tahun 2010. Fakultas Kedokteran
Dan llmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
78-282. Retrieved from http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/1234
56789/627/1/92636-SITI HALIMAH-FKIK.pdf. diunduh pada tanggal 2
September 2018.

Hastanto, S. (2016). Analisis Data Pada Bidang Kesehatan. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persaja.

Hidayat, A. A. (2008). Metode Penelitian Kebidanan Tehnik Analisa Data.
Jakarta: Salemba.

Internasional Labour Organization. (2015). Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Sarana Untuk Produktifitas. SCORE.

Irzal. (2016). Dasar-Dasar Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Jakarta: Kencana.

Ivancevich, J. M. (2008). Perilaku dan Manajemen Organisasi. Jakarta: Penerbit
Erlangga.

Kementerian Sekretariat Negara RI. (2015). Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 78 Tahun 2015. Jakarta: Kementerian Sekretariat Negara
RI.

Notoatmodjo, S. (2010a). Kesehatan Masyarakat lImu & Seni. Jakarta: Rineka
Cipta.



79

Notoatmodjo, S. (2010b). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka
Cipta.

Notoatmodjo, S. (2012). Promosi Kesehatan Dan Perilaku Kesehatan. Jakarta:
Rineka Cipta.

Nugroho, N. S. F. (2017). Faktor- Faktor Yang Berhubungan Dengan Behaviour
Based Safety Pada Pekerja Konstruksi Pembangunan Mall, Hotel dan
Apartemen T Di Kota Semarang. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Muhammadiyah ~ Semarang.  Retrieved  from  http://repository.un
imus.ac.id/1068/6/BAB V.pdf. Diunduh pada tanggal 18 September 2018.

Pamungkas, D. A. (2012). Hubungan Reward dan Punisment dengan Tingkat
Motivasi Karyawan dalam Mematuhi Peraturan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Pada Karyawan Bagian Prosuksi PT.X Semarang. Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Diponegoro, 1. Retrieved from https://www.neliti
.com/publications/18754/hubungan-reward-dan-punishme nt-dengan-tingkat-
motivasi-karyawan-dalam-mematuhi-p. diunduh pada tanggal 9 November
2018.

Prasanti, S. (2016). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Tidak
Aman (Unsafe Action) dalam Bekerja Pada Karyawan Factory 5 di PT X
Serpong Banten 2016. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Esa
Unggul. Diakses pada tanggal 30 September 2018.

Pratama, A. K. (2014). Hubungan Karakteristik Pekerja Dengan Unsafe Action
Pada Tenaga Kerja Bongkar Muat Di PT . Terminal Petikemas Surabaya.
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga, (1). Retrieved from
https://e-journal.unair.ac.id/IJOSH/article/view/1647/1268. Diunduh pada
tanggal 28 September 2018.

Pratiwi A. (2012). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tindakan Tidak
Aman ( Unsafe Act ) Pada Pekerja Di Pt X Tahun 2011. Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Indonesia http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/20
288800-S-Ayu%20Dia  h%Z20Pratiwi.pdf. diunduh pada tanggal 28
September 2018.

Priyambodo, Catur, A. (2015). Hubungan Pemberian Pelatihan K3 Dan Persepsi
Resiko Kecelakaan Diketinggian di PT Encona Inti Industri Shell LOBP
Monas Project Bekasi 2015. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Esa
Unggul.Diakses pada ta nggal 4 September 2018

Ramli, S. (2010). Pedoman Praktis Manajemen Resiko Dalam Perspektif K3 OHS
Risk Management. Jakarta: Dian Rakyat.

Ramli, S. (2013). Smart Safety Panduan Penerapan SMK3 yang Efektif. Jakarta:
Dian Rakyat.



80

Reason, J. (1990). Human Error. New York: Cambriage University Press.
Rezeki, S. (2015). Sanitasi, Hygiene Dan K3. Bandung: Rekayasa Sains.

Ridley, J. (2008). Kesehatan dan Keselamatan Kerja (Ketiga). Jakarta: Penerbit
Erlangga.

Rijanto, B. B. (2010). Pedoman Praktis Keselamatan, Kesehatan Kerja dan
Lingkungan Kerja (K3L) Industri Konstruksi. Jakarta: Mitra Wacana Media.

Robbins, P. S., & Stephen, A. T. (2013). Organization Behavior (15th ed.). New
York: Pearson Education, Inc.

Salami, I. R. S. (2016). Kesehatan dan Keselamatan Lingkungan Kerja.
Yogyakarta: Gajah Mada University Press.

Sangaji, J., Siswi, J., & Lestantyo, D. (2018). Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Perilaku Tidak Aman Pekerja Bagian Lambung Galangan Kapal PT
X Tahun 2018. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro, 6,
563-571. Retrieved from https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jk m/article/
download/22095/20331. diunduh pada tanggal 30 Desember 2018.

Saragih, F. R. P. (2014). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Tindakan
Tidak Aman pada Pekerja Lapangan PT. Telkom Cabang Dikilanag
Kabupaten Dairi. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sumatera
Utara. Retrieved from https://www.neliti.com/publications/14541/faktor-
faktor-yang-berhubungan-dengan-tindakan-tidak-aman-pada-pekerja-lapa
ngan. Diunduh pada tanggal 20 September 2018.

Shiddig, S., Wahyu, A., & Muis, M. (2014). Hubungan Persepsi K3 Karyawan
Ddengan Perilaku Tidak Aman Di Bagian Produksi Unit IV PT . Semen
Tonasa. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Makassar,
110-116. Retrieved from http://journal.unhas.ac.id/index.php/mkmi/article/
download/501/314. Diunduh pada tanggal 20 September 2018.

Simbolon, N. H. (2017). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku
Tidak Aman Pada Pekerja Pemanen Kelapa Sakit PTPN IV Kebub Bah
Jambi Tahun 2017. Fakultas Kesehatan Masyarakat Sumatera Utara.
Retrieved from http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/1462/
131000582.pdf?sequence=1&isAllowed=y. Diunduh pada tanggal 4
September 2018.

Sitorus, B. (2012). Pengaruh Sikap dan Perilaku dalam Kelompok pada PT bank
Sumut Cabang Tarutung. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sumatera Utara. Retrieved from http://repository.usu.ac.id/handle/12345
6789/34191. Diunduh pada tanggal 20 September 2018.



81

Somad, I. (2013). Tehnik Efektif Dalam Membudayakan Keselamatan &
Kesehatan Kerja. Jakarta: Dian Rakyat.

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Suma’mur. (2009). Hiegiene Perusahaan Dan Kselamatan Kerja. Jakarta: CV
Sagung Seto.

Suma’mur. (2013). Hiegiene Perusahaan Dan Keselamatan Kerja (Hiperkes)
(Edisi 2). Jakarta: CV Sagung Seto.

Syamsuddin, M. S. (2009). Dasar-Dasar Keselamatan Dan Kesehatan Kerja.
Jakarta: Sarana Bakti Persada.

Tama, I. P., & Hardiningtyas, D. (2017). Psikologi Industri dalam Perspektif
Sistem Industri. Malang: UB Press.

Tarwaka. (2014). Manajemen dan Implementasi Keselamatan dan Kesehatan
Kerja di Tempat Kerja. Surakarta: Harapan Press.

Triwibowo, C., & Puspitahandani. (2013). Kesehatan Lingkungan Dan Ka3.
Yogyakarta: Nuha Medika.

Wawan, & Dewi. (2010). Teori Dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap Dan
Perilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika.

Winarsunu, T. (2008). Psikologi Keselamatan Kerja. Malang: UMH Press.



